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365 renungan

The Spirit Of Christmas: Kesederhanaan

Lukas 2:1-6

Lalu seorang ahli Taurat ... datang kepada-Nya dan bertanya, “Hukum manakah yang paling
utama?”
- Markus 12:28

Kesederhanaan bukan berarti kemiskinan, kebodohan, kekanak-kanakan atau ketidaktahuan
dan ketiadaan aturan. Sifat sederhana berlawanan dengan kesombongan. Sederhana (Jawa:
prajoso) dan kerendahan hati, sesumpama dua sisi mata uang. Keduanya tidak dapat dipisah-
pisahkan. Sederhana batiniah adalah hati dan pikiran yang jernih dan merupakan jalan Injil agar
jiwa yang dahaga beroleh kelegaan, jiwa yang terikat beroleh kemerdekaan, jiwa yang diliputi
kegelapan memperoleh pencerahan, serta jiwa yang rumit menjadi sederhana sehingga
maksimal dalam menjalani hidup.

Sastrawan Tiongkok, Zhu Bolu (1617-1688), menyatakan kepada para ibu, “Perhatikanlah
peralatan dapurmu sederhana dan bersih maka akan membuatnya seakan terbuat dari perak
dan menghasilkan makanan enak.” Maksud Zhu Bolu, semua yang rumit tidak membuat hidup
lebih enak.

Schaff P. menulis buku History of the Christian Church in The Middle Ages (Grand Rapids:
Eerdmans Publishing Company, 1949) menekankan gereja dan pelayanan yang rumit dengan
segala peraturan justru akan menjadi penghalang internal yang tak terlihat dalam menyentuh
jiwa, seperti Kristus yang selalu peduli akan jiwa sampai perempuan pelacur dan orang Samaria
yang sulit mengikuti hukum Taurat, mendapat kelegaan dari-Nya. Peraturan-peraturan tersebut
bahkan merusak sendi-sendi luhur dalam kekristenan. Aturan gereja yang sedemikian ketat
umumnya dibuat oleh orang-orang yang rumit jiwanya dan tak pernah memenangkan jiwa.
Pada Hari Penghakiman Kristus, yang Kristus ingin tanyakan adalah apakah ada hasilnya?

Yesus datang dalam kesederhanaan, bukan sebagai anak Raja yang penuh kemewahaan dan
kekuatan tetapi penuh dengan segala kesederhanaan palungan. Yesus membawa
kesederhanaan sampai hukum Taurat rumit dengan 613 aturan, dijadikan dua hukum kasih.
Spirit yang kita bisa pelajari adalah jadilah sederhana agar kita menjadi lebih baik.

Natal dirayakan dengan belajar kesederhanaan. Janganlah jadi pribadi yang terlalu rumit,
sehingga kita tidak menjadi saluran berkat Tuhan. Kesederhanaan membawa kelegaan.
Kesederhanaan memberikan Anda ruang untuk berpikir lebih dalam atas makna dari kehidupan.

Salam karena Natal itu kesederhanaan.
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Refleksi Diri:

- Bagaiman Anda memaknai Natal selama ini? Apakah di dalam kemewahan atau
kesederhanaan, sama seperi Yesus yang datang ke dunia dalam kesederhanaan?
- Apa teladan sikap sederhana Yesus yang bisa Anda terapkan di dalam hidup keseharian

Anda?
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